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 ABSTRAK 

This study aims to improve learning outcomes in learning about 
Pancasila values using the Problem Based Learning (PBL) model in 
Class V of Nunufafi Elementary School, TTU Regency. The type of 
research used is classroom action research with stages, namely 
planning, implementation, observation, testing and reflection by 
taking the research location at Nunufafi Elementary School, TTU 
Regency. he subjects of this study were 14 class V students 
consisting of 10 boys and 4 girls. Data collection was carried out 
using observation and test techniques, the data that had been 
collected was processed and analyzed further using qualitative 
descriptive analysis. Student learning outcomes increased from 
cycle I to cycle II, namely the learning outcomes of cycle I can be 
seen that out of 14 students who completed 5 people (35.71%) 
with sufficient criteria and increased in cycle II, namely 13 people 
(92.85%) with very good criteria. Based on the results of the 
research and discussion, it can be concluded that the use of the 
Problem Based Learning (PBL) model can improve student 
learning outcomes on the material on the richness of Pancasila 
values in class I V of Nunufafi Elementary School, TTU Regency. 

 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah prosses pembelajaran yang berlangsung terus 

menerus dan berkesinambungan untuk mencapa tujuan yang telah di tetapkan baik  
tujuan yang telah ditetapkan oleh pemerinah secara umum, maupun tujuan Pendidikan 
yanh telah ditetapkan  oleh sekolah. Pemerintah merumuskan dalam UU RI. No 20 
tentang sistem Pendidikan Nasional di jelaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi 
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untuk mengembangan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan vbangsa, bertujuan dan 
berkembangnya potensi perserta didik agar menjadi manusia yang berguna dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
mandari, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam Upaya 
pembangn sumber daya manusia yang berkulitas peran pen didikan dari jenjang paling 
dasar sangat besar . Pendidikan pada jenjang SD diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan kemampauan dan ketermapilan dasar yang diperlukan untuk hidup 
dan bermasyarakat, untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan Pendidikan dan 
pengajaran dari berbaagai disiplin ilmu, salah satu disiplin ilmu tersebut addalah 
Pendidkan Kewarganegaraan (PKN).    

Mata Pelajaran PK perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar karen PKN memiliki tugas pokok sebgai berikut: Mengembangkan kecerdasar 
warga negara(civic intelligence), membina tanggujawab warga negara (civic 
intelligence),dan mendorng partisipasi warga negara (civic intelligence ). Adapun ruang 
lingkup mata Pelajaran pkn untuk Pendidikan dasar meliputi aspek persatuan dan 
kesatuan bangsa, norma, hukum dan peraturan, HAM, kebutuhan warga negara, 
konstitusi negara kekuasaan dan politik, Pancasila dan globalisasi 
(Permendiknas,2026 :22 ). Dalam penerapannya pada pembelajaran untuk siswa SD 
sebaiknya dilakukan dengan secara mendasar dan nyata bukan haanya hafalan terhadap 
kumpula konsep PKN. 

Pada kenyataannya proses pembelajaran PKN di sekolah dasar masih banyak 
dilaksakan secara konvensional, padahal pembelajaran PKN di SD diharapkan dapat 
membantu siswa untk mengembangkan pengetahuan  maupun pemahaman tentang 
konsep PKN yang dapat dimanfaatkan dan diterpakaan dalam kehidupan sehari-hari 
siswa yang berdasarkan pada prinsip confluen education sebagai oroses pembelajaran 
yang tepadu dan runtut agar mudah diterima oleh peserta didik ( MC,Neil dalam Tirtoni, 
2016:80 ). Bellanca ( dalam safrina, 2014:14 ) menyatakan bahwa “ pembelajaran 
konvensional adalah pepmbelajaran langsung (direct instruction ) yang menekankan 
pengendalian guru atas kebanyakan kejadian  dan pengajian pembelajaran terstuktur di 
ruang kelas “. Guru belum sepenuhnya melaksakan pembelajaran secara aktif dan kreatif 
dalam melibatkan siswa, sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih terbatas 
pada penerimaan materi yang disampaikan oleh guru. 

Oleh karena itu, guru perlu melaksakan pembelajaran secara menyenangkan, 
kreatif dan inovatif sehingga keterlibatan siswa dalam proses belajaran mengajar bisa 
optimal. Dalam mengupayakan pembelajaran yang efektif, maka pembelajaran di kelas 
di usahakan ada  kesinambungan dan bersangkuatpaut dengan keadaan, situasai, dan 
peristiwa actual yang terjadi dalam kehidupan nyata ssalah satu komponen dalam 
pembelajaran yangdapat di terapkan oleh guru dalam pembelajaran adalah dengan 
menggunakan model pembalajaran yang bervariasi agar dapat mengaktifkan peserta 
didik dalam proses belajara mengajar. 

Peserta didik akan dilibatkan sacara aktif  dalam suatu proses pembelajaran dapat 
dimulai dengan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah 
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yang ada dalam model pembelajaran Problem based Learning (PBL). Pembelajaran 
berbasis masalah atau sering dikenal dengan PBL merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 
untuk belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep esensi dari materi pembelajaran. Menurut 
Widyasari,dkk ( 2024:62 ), PBl digunakan untuk memberika peningkatan keaktifan siswa 
dengan dihadapkan suatu permasalahan untuk merangsang sikap berpikir kritis siswa 
dan dapat memecahkan suatu permasalah dengan menyususn pengetahuannya sendiri.  
Karakteristik PBL mengajarakan siswa  utnuk berkerja sama dalam kelompok sehingga 
akan menumbuhkan keaktifan dalam pembelajaran dan akan lebih berbekas pada 
ingatan siswa. Hal ini dikarenakan siswa mencoba dan memahami masalah yang ada 
oleh dirinya sendiri. Penerpan model PBL pada pembelajaran PKN siswa akan diminta 
untuk terlibat secara aktif dalam menemukan Solusi terhadap masalah. Metode belajar 
berbasis masalah akan meningkatkan kemampuan dan keaktifan siswa, dan peningkatan 
kemampuan memecahkan masalah akan menghasilkan peningkatan hasil belajar . 

Hasil belajar merupakan proses dari suatu perolehan yang dicapai dari suatu 
aktifitas atau proses diri dengan lingkungannya sehingga menghasilkan suatu perolehan 
(Marsuki dalam widyasari, dkk. 2024: 6). Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha 
sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah  kepada  perubahan yang positif. Hasil 
belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran disekolah. 
Keberhasilan belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan 
abelajara mengajar dengan membawa suatu perubaahan dan pembentukan tingkah laku 
seseorang. 

Problem  based  learning  merupakan  pendekatan  pembelajaran  yang     
menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk mendapatkan pengetahuan  baru. 
Seperti yang diungkapkan oleh (Suyanto 2009:58) bahwa model pembelajaran 
berdasarkan masalah adalah proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran dimulai 
berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata, peserta didik dirangsang untuk 
mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman telah  mereka  miliki.  
Dalam  model  ini  pelajaran  berfokus  pada  suatu  masalah  yang  harus dipecahkan 
oleh peserta didik, sehingga memiliki tanggung jawab untuk menganalisis dan 
memecahkan masalah tersebut dengan kemampuan sendiri, sedangkan peran pendidik 
hanya sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan kepada peserta didik (Wena 
2013:2). 

Berdasarkan hasil wawancara pada wali kelas V yang dilakukan di SD Negeri 
Nunufafi, pada mata Pelajaran PKN siswa kelas V diperoleh informasi bahwa maasih 
adanya hambatan dalam proses belajara mengajar karena guru kurang variasi dalam 
menerapkan model-model pembelajaran. Hal tersebut mengkibatkan peserta didik 
kurang aktif dan merasa jenuh terhadap materi yang di pelajarainya . Selain itu, 
diketahui bahwa nilai mata Pelajaran tersebut adalah 70. Dari nilai 70 yamg di tentukan, 
terdapat peserta didik yang belum mencapai KKTP pada mata pelajaran PKN. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar yang dicapai peserta didk masih rendah. Berkaitan 
dengan permasalahaan tersebut untuk meningkatkan hasil belajar dan konsentrasi 
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peserta didik maka di perlukan model pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu model 
PBL  

Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) pada  materi nilai-nilai Pancasila 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik  di Kelas V SD Negeri Nunufafi 
Kabupaten TTU”. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis  penelitian  yang digunakan  adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Reserch). Menurut Arikunto (2007:4) menjelaskan bahwa “penelitian tindakan di 
kelas juga dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik pendidikan.” Hal 
ini terjadi karena kegiatan tersebut dilakukan secara mandiri di kelas sendiri dan 
melibatkan peserta didik sendiri melalui perencanaan, pelaksanaan, observasi, tes dan 
refleksi. Dengan demikian diperoleh umpan balik yang sistematis mengenai apa yang 
selama ini dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas”. 

Lokasi  Penelitian  di  SD  Negeri  Nunufafi   Kabupaten TTU  dengan  subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas V dengan jumlah 14 orang terdiri atas 10  orang laki-
laki dan 4 orang perempuan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi dan 
tes hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anlisis 
data hasil observasi dan analisis tes hasil belajar peserta didik yang bertujuan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik pada materi tentang nilai-nilai pancasila. Indikator 
keberhasilan dalam penelitian tindakan  kelas ini adalah  adanya  peningkatan  hasil 
belajar  peserta didik dalam pembelajaran tentang nilai-nilai pancasila. Peserta didik 
dikatakan berhasil jika minimal 80% peserta didik  mencapai  nilai  sesuai  dengan  KTTP  
yang  ditetapkan  oleh  sekolah  yaitu  70  maka pelaksanaan siklusnya dihentikan. 
 

                  Pengelompokkan jumlah skor 

Rata-rata Kriteria 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
≤ 20% Sangat 

Kurang  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model problem based learning. berikut ini hasil belajar kelas V SD Negeri 
Nunufafi. Hasil penelitian pada tiap-tiap siklus di deskripsikan sebagai berikut: 
1. Siklus I 

Observasi terhadap penggunaan model problem based learning. dapat dilihat pada 
table dibawah ini: 
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Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Siklus I  Oleh Observer I 

 
 Skor 

                  Observer 1 
Jumlah Skor 65 

Nila
i 

62,5 
Kriteria B 

                                             (Sumber data: olahan peneliti, 2024) 
 

      Berdasakan tabel diatas data hasil observasi aktivitas guru menggunakan model 
problem based  learning  pada  siklus    I  dengan  nilai    62,5 dinyatakan pada kriteria baik. 

 
Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Siklus I oleh Observer   2 

 
 Skor 

               Observer 2 
Jumlah Skor 15 

Nila
i 

75 
Kriteria B 

       (Sumber Data: Olahan peneliti, 2024) 
 

         Berdasakan tabel diatas data hasil observasi aktivitas peserta didik 
menggunakan model problem based learning pada siklus  I dengan nilai  oleh observer 2  
75 dinyatakan pada kriteria baik. 

 
           Tabel 4 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

 
No Rentangan Nilai Frekuensi Persentase 
1 91-100 0 0,0 % 
2 81-90 0 0,0 % 
3 70-80 5 35,71% 
4 <70 9 64,28% 

 Jumlah 28 100% 
 Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas 5       35,71% 
 Jumlah Peserta Didik Yang Tidak 

Tuntas 
9 64,28% 

                         (Sumber data: hasil olahan peneliti Siklus I, 2024) 
 

Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran tentang nilai-nilai pancasil pada siklus I sebanyak (5 dari 14 peserta 
didik) yang mencapai KKTP 70 dengan ketuntasan klasikal yaitu  35,71%Sedangkan (9 
dari  14 peserta didik tidak mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 
70 dengan ketuntasan klasikal yaitu 64,28%. Dengan demikian, berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas harus dilanjutkan ke siklus 
II karena ketuntasan klasikal belum mencapai <80%. Berikut ini hasil belajar peserta 
didik kelas V SD Negeri Nunufafi Kabupaten TTU pada siklus II. 
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2.   Siklus II 
Observasi terhadap penggunaan model problem based learning. dapat dilihat 

pada tabel 
dibawah ini: 

   Tabel 4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 
II Oleh Observer 1 

 

 Skor 
              Observer 1 

Jumlah Skor 98 
Nila
i 

94,2 
Kriteria SB 

     (Sumber Data: Olahan peneliti, 2024) 
 

Berdasakan tabel diatas data hasil observasi aktivitas guru menggunakan model 
problem based  learning  pada  siklus    II dengan  nilai    oleh observer  94,2 dinyatakan 
pada kriteria sangat baik. 
 

Tabel 5 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 
oleh Observer 1 dan 2 

 

 Skor 
Observer 2 

Jumlah Skor 19 
Nila
i 

         95 
Kriteria SB 

    (Sumber Data: olahan peneliti, 2024) 
 

Berdasakan tabel diatas data hasil observasi aktivitas peserta didik menggunakan 
model problem based learning pada siklus  I dengan nilai  oleh observer 2, 95 dinyatakan 
pada kriteria sangat baik. 
 

   Tabel 6 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 
No Rentangan Nilai Frekuensi Persentase 
1 91-100 7 50 % 
2 81-90 4 28,57% 
3 70-80 2 14,28% 
4 <70 1 7,14% 

 Jumlah 14 100% 
 Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas 13 92,85% 
 Jumlah Peserta Didik Yang Tidak 

Tuntas 
1 7,14% 

                                            (Sumber data: hasil olahan peneliti Siklus II, 2024) 
 

Berdasarkan data dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran tentang kekayaan budaya Indonesia pada siklus II sebanyak (13 dari 
14 peserta didik) yang mencapai KKTP 70 dengan ketuntasan klasikal yaitu 92,85%. 
Sedangkan (1 dari 14 peserta  didik)  tidak  mencapai  kriteria  ketercapaian  tujuan  
pembelajaran  (KKTP)  70 dengan ketuntasan klasikal yaitu 7,14%. 
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Pembahasan 
Penelitian  ini  dilakukan  mulai  siklus  I  dan  berakhir  pada  siklus  II.  Dua  

siklus  yang berlangsung dalam rangka mengupayakan proses pembelajaran yang 
kondusif, maka peneliti menyadari bahwa perlu adanya persiapan yang matang dan 
terencana. Dalam hal ini, perangkat pembelajaran  merupakan  hal  utama   yang  perlu  
dipersiapkan  dengan  baik.   Seperti  yang diungkapkan   oleh   Ward   &   Lee   (2020:19)   
PBL   merupakan   model   pembelajaran   yang mengharuskan peserta didik untuk 
memecahkan masalah melalui tahapan metode ilmiah, sehingga memungkinkan peserta 
didik mempelajari pengetahuan terkait masalah sekaligus memiliki keterampilan untuk 
memecahkan masalah. Menurut Wurdinger & Rudolph (2009:5) Pembelajaran berbasis 
masalah berfokus pada masalah yang dihadapi peserta didik dan melibatkan proses 
pemecahan masalah, sering kali bekerja sama dalam kelompok kecil untuk menemukan 
solusi. 

Perolehan hasil belajar peserta didik pada, siklus I maupun siklus II mengalami 
peningkatan hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut: siklus I mendapatkan kriteria 
cukup (C) dimana  dari 14 peserta didik yang tuntas atau mencapai KKTP 70 yaitu 
sebanyak 5 peserta didik. Sedangkan peserta didik yang tidak tuntas atau tidak mencapai 
KKTP 70 yaitu 9 peserta didik. Kemudian terjadi peningkatan pada siklus II 
mendapatkan kriteria sangat baik (SB) dimana dari 14 peserta didik yang tuntas atau  
mencapai KKTP 70 yaitu sebanyak 13 peserta didik. Hal ini karena peserta didik sudah 
mengamati video yang ditampilkan oleh guru, peserta didik mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, peserta didik sudah berpikir kritis untuk 
memahami materi tentangnilai-nilai pancasila, peserta didik mengerjakan soal LKPD 
dan   soal-soal evaluasi dengan baik. Sedangkan peserta didik yang tidak tuntas atau 
mendapatkan nilai dibawah standar KKTP yaitu 1 peserta didik hal ini dikarenakan 
peserta didik belum memahami penjelasan secara baik dari guru selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung dan peserta didik belum mampu mengerjakan soal-soal 
evaluasi dengan baik. 

Pada penelitian ini hasil belajar peserta didik siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan sehingga dapat dikatakan bahwa Penggunaan model Problem Based 
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi tentang nilai-
nilai Pancasila  di kelas V SD Negeri  Nunufafi  kabupaten TTU. 

Kekurangan   selama   pembelajaran   siklus   I   yaitu   guru   tidak   menyampaikan   
tujuan pembelajaran pada awal pembelajaran, Guru menjelaskan materi secara singkat 
dan sistematis tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, 
Guru kurang memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar sehingga 
sehingga peserta didik tidak semangat dalam belajar dan masih terlihat pasif saat 
pembelajaran berlangsung, Dalam pembelajaran peneliti masih belum terampil dalam 
pengelolaan kelas secara baik sesuai dengan sintaks model Problem Based Learning  
(PBL),  Peserta  didik  kurang  konsentrasi  dalam kegiatan  pembelajaran  berlangsung, 
Peserta didik kurang bekerja sama dengan teman kelompok saat menyelesaikan LKPD, 
Peserta didik masih ada yang suka bercerita dan bermain saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, Masih ada 9 peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai 
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ketuntasan (64,28%), Masih banyak peserta didik yang kurang mampu dalam 
menyelesaikan soal evaluasi tentang  nilai-nilai pancasila  berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas harus di lanjutkan pada siklus II. 
Perbaikan yang dilakukan pada siklus II yaitu guru selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung guru sudah mampu mengatur dan mengelolah pembelajaran secara baik 
sesuai dengan sintaks dari model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 
tentang kekayaan budaya Indonesia, peserta didik sudah mau dibimbing dan tidak 
merasa jenuh terhadap materi yang dipelajarinya serta peserta didik lebih konsentrasi 
dalam kegiatan pembelajaran, hasil belajar peserta didik mencapai ketuntasan dari 14  
peserta didik yang tuntas 13 oramg (92,85%). 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas yang telah dilkasanakan dengan 
menggunakan model Problem Based Learning pada materi nilai-nilai Pancasila di kelas 
V SD Negeri Nunufafi Kabupaten Timor Tengah Utara di peroleh kesimpulan sebagai 
berikut: 

Dengan menggunakan Model Problem Based Learning peserta didik lebih aktif 
dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkana hasil belajar peserta didik. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan hasil analisis data nilai presesntsi ketuntasaan peserta didik 
pada siklus I yaitu 64,42 dengan presentase 35,71% Dan siklus II yaitu 89,64 dengan 
presentase 92,85% yang artinya terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakkan model Problem Based Learning pada siklus I dan siklus II 
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